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ABSTRAK

Penelitian ini berangkat dari banyaknya pelatihan maupun bimbingan
tentang hukum keluarga yang beredar di media sosial. Saat ini media sosial banyak
yang digunakan untuk menyebarkan ajaran Islam, khususnya di masjid-masjid,
banyak yang menggunakan media sosial sebagai tempat dakwah dan penyebaran
gagasan (ide atau faham) seputar urusan keluarga. Hal ini ditandai dengan
maraknya program pembinaan keluarga dilakukan di masjid dan didukung
teknologi digital. Penelitian ini membahas program sekolah pra nikah Masjid Nurul
Ashri karena merupakan program edukasi dengan fokus membahas isu hukum
keluarga, seperti pra pernikahan dan kehidupan berkeluarga. Secara otomatis,
sekolah pra nikah berisi pemahaman hukum keluarga Islam yang menampilkan
materi ajar konservatif dan progresif tentang relasi gender dalam hukum keluarga.
Pokok masalah dalam penelitian ini yaitu dimana sisi konservatif dan progresif
yang ditunjukkan dalam materi ajar, dan bagaimana dominasi materi ajar tersebut
dalam konteks pemahaman relasi gender.

Untuk menjawab pokok masalah tersebut, penelitian ini menggunakan
pendekatan studi gender. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Oleh
karena itu, penelitian ini merupakan penelitian literatur (library research) dengan
data primer adalah materi ajar sekolah pra nikah Nurul Ashri, sedangkan data
sekunder adalah buku, jurnal, dan artikel-artikel dari berbagai media online yang
terkait. Adapun sifat penelitian ini adalah deskriptif analitis, kemudian data
dianalisis dengan menggunakan metode analisis isi.

Penelitian ini menemukan bahwa materi ajar sekolah pra nikah Nurul Ashri
berisi konsep relasi gender dalam hukum keluarga Islam yang terdiri dari dua
paradigma, yaitu konservatif dan progresif. Materi ajar lebih dominan pada konsep
konservatif, sedangkan konsep progresif materi ajar hanya sebagai penguat atau
pelengkap. Dalam kaitannya dengan pendekatan konservatif, materi ajar tersebut
mengacu pada doktrin normatif. Sedangkan pendekatan progresif lebih
memperhatikan yang terjadi secara aktual di masyarakat. Konservatif relasi gender
materi ajar dapat dilihat dari isi materi yang mempresentasikan otoritas laki-laki
sebagai qgowwam dalam keluarga yang mempunyai otoritas untuk melamar wanita,
berkewajiban mencari nafkah, bertanggung jawab atas pendidikan anak dan
mempunyai sikap lemah lembut suami terhadap istri. Dari sisi materi ajar progresif,
pemateri lebih banyak memperhatikan dimensi secara aktual di masyarakat sangat
sedikit ditemukan. Sisi progresif relasi gender yang menonjol dapat dilihat dari
memilih calon pasangan dengan melihat dan mempertimbangkan dimensi
sosiologis, ekonomi dan budaya, dan pergantian peran pencari nafkah ketika suami
dalam keadaan yang mengganggu kemampuan bekerja.

Kata Kunci: Materi Ajar, Sekolah Pra Nikah, Relasi Gender, Konservatif dan
Progresif.



ABSTRACT

This research departs from the many trainings and guidance on family law
circulating on social media. Currently, many social media are used to spread Islamic
teachings, especially in mosques, many people use social media as a place for
da‘'wah and the dissemination of ideas (ideas or understandings) around family
affairs. This is marked by the rise of family development programs carried out in
mosques and supported by digital technology. This research discusses the pre-
marriage school program at the Nurul Ashri Mosque because it is an educational
program with a focus on discussing family law issues, such as pre-marriage and
family life. Automatically, pre-marriage schools contain an understanding of
Islamic family law that displays conservative and progressive teaching materials
about gender relations in family law. The main problem in this study is where the
conservative and progressive sides are shown in the teaching material, and how the
dominance of the teaching material is in the context of understanding gender
relations.

To answer this main problem, this research uses a gender studies approach.
This type of research is qualitative research. Therefore, this study is literature
research (library research) with primary data being Nurul Ashri's pre-marriage
school teaching materials, while secondary data are books, journals, and articles
from various related online media. The nature of this research is descriptive
analytical, then the data is analyzed using the content analysis method.

This research found that Nurul Ashri's pre-marriage school teaching
materials contain the concept of gender relations in Islamic family law which
consists of two paradigms, namely conservative and progressive. Teaching
materials are more dominant on conservative concepts, while progressive concepts
of teaching materials are only as reinforcements or complements. In relation to the
conservative approach, the teaching material refers to normative doctrine.
Meanwhile, the progressive approach pays more attention to what actually happens
in society. The conservative gender relations teaching material can be seen from the
content of the material that presents the authority of men as qowwam in the family
who have the authority to propose to women, are obliged to earn a living, are
responsible for the education of children and have a gentle attitude of husband
towards wife. In terms of progressive teaching materials, speakers pay more
attention to the actual dimension in society very few are found. The progressive
side of gender relations that stands out can be seen from choosing a prospective
partner by looking at and considering the sociological, economic and cultural
dimensions, and the change of the role of breadwinner when the husband is in a
condition that interferes with his ability to work.

Keywords: Teaching Materials, Pre-Marriage Schools, Gender Relations,
Conservative, and Progressive.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Awal mula muncul ide penelitian ini berangkat dari banyaknya
pelatihan maupun bimbingan tentang hukum keluarga yang beredar di
media sosial, misalnya Instagram, WhatsApp, dan Facebook. Secara
pragmatis, penyebaran informasi melalui sosial media merupakan suatu
media atau wadah yang digunakan untuk memperlancar komunikasi antar
pengguna lainnya dan bersifat komunikasi dua arah.! Menurut Zygmunt
Bauman? mengemukakan konsep “liquid modernity,” yang menyatakan
bahwa sosial media merupakan bagian dari perubahan sosial yang
berlangsung dengan cepat dan mengubah cara kita berinteraksi dan
membentuk hubungan.® Saat ini media sosial banyak yang digunakan untuk
menyebarkan ajaran Islam, khususnya di masjid-masjid, banyak yang
menggunakan media sosial sebagai tempat dakwah dan penyebaran gagasan
(ide atau faham) seputar urusan keluarga. Dengan kata lain, masjid tidak

hanya sekedar tempat ibadah ritual seperti shalat dan pembacaan Al-Qur’an

! Salah satu kasus seperti biro jodoh, Lihat Dewi Sri Handayani, “Ta’aruf Rules in Digital
Room: Study of Matchmaking Process on Biro Jodoh Rumaysho Sosial Media,” Asy-Syir’ah: Jurnal
1lmu Syari’ah Dan Hukum, VVol. 56, No. 2 (Desember 2022), him. 230.

2 Seorang teoritis kritis dan sosiolog dari Polandia. Beliau seorang pemikir kritis yang telah
melewati tiga periode peradaban dunia yaitu masv holokaus, modernisme, dan postmodernisme, ia
menjadi tokoh Eropa yang sangat berpengaruh dalam bidang sosiologi. Lihat Adi Santoso dkk.,
Biografi Tokoh-Tokoh Sosiologi Klasik Sampai Postmodern (Sulawesi Selatan: IAIN Parepare
Nusantara Press, 2020), him. 74-76.

8 Mark Davis, “Hermeneuticscontra Fundamentalism: Zygmunt Bauman’s Method for
Thinking in Dark Times,” Thesis Eleven, Vol. 156, No. 1 (Februari 2020), him. 28.



saja, namun mempunyai banyak aktivitas seperti dakwah pendidikan, dan
kegiatan sosial.* Hal ini ditandai dengan maraknya program pembinaan
keluarga dilakukan, misalnya Sekolah Pra Nikah di Masjid Fatimatuzzahra
Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto,® Sekolah Pra Nikah di Masjid
Salman ITB,® dan Sekolah Pra Nikah di Masjid Nurul Ashri Yogyakarta.
Pada penelitian ini lebih berfokus pada materi pembinaan pra nikah
yang terakhir yaitu sekolah pra nikah di Masjid Nurul Ashri Yogyakarta.
Materi pembinaan pra nikah tersebut banyak membahas berkaitan dengan
isu pernikahan, mencari pasangan dan kehidupan keluarga. Isu-isu yang
diangkat bersifat konservatif dan progresif. Dalam Cambridge Dictionary,
konservatif bersifat (adj) yang berarti “against change”, yang berarti
menolak atau anti terhadap perubahan. Masih dalam kamus yang sama,

dijelaskan secara jelas bahwa konservatif mempunyai arti “not usually

4 Menurut Quraish Shihab (1996), masjid mempunyai banyak fungsi: Pertama, masjid
digunakan sebagai tempat ibadah (untuk memenuhi kebutuhan spiritual) seperti shalat, zikir, dan
mengaji. Kedua, menyelesaikan permasalahan sosial dengan memberikan bantuan langsung kepada
masyarakat, seperti membantu fakir miskin, dan anak terlantar. Ketiga, di bidang pendidikan juga
mempunyai potensi yang luas, seperti sebagai tempat kajian Islam dan mengajarkan Al-Qur’an.
Keempat, di bidang ekonomi dapat dijadikan untuk mengelola dan menyalurkan zakat, infak dan
sedekah. Kelima, dapat membentuk karakter masyarakat menjadi lebih baik melalui berbaur dan
bertemu saat shalat berjamaah dan kegiatan kajian Islam bersama. Lihat Muh Hasanain dan Baiq
Muslimatusshalihah, “Reactualize the Role and Function of Mosque in Developing the Education
of Ummah: Study in East Lombok West Nusa Tenggara Province,” International Journal of
Multicultural and Multireligious Understanding, Vol. 8, No. 10 (Oktober 2021), him. 513. Lihat
juga Fatimah Zuhrah dan Yumasdaleni, “Masjid, Moderasi Beragama Dan Harmoni Di Kota
Medan,” Jurnal Multikultural & Multireligius, Vol. 20, No. 2 (Juli-Desember 2021), him. 320.

5 Ikhsan Nur Rizqi, ‘Efektifitas Sekolah Pra Nikah Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah
Di Masjid Fatimatuzzahra Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto’, Tesis, Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta, (2021), him. 4-5.

6 Jatimurti, “Analisis Deskriptif Manajemen Sekolah Pra-Nikah Di Masjid Salman ITB,”
Prosiding Pendidikan Agama Islam, Vol. 4, No. 1 (2018), him. 107.



liking or trusting change, especially sudden change” diartikan bahwa
“biasanya tidak suka terhadap perubahan, terutama perubahan yang sifatnya
tiba-tiba”. Artinya, pemahaman atau sesuatu yang konservatif biasanya
lebih memilih untuk mempertahankan tradisi dan cara-cara yang sudah ada,
dan cenderung tidak nyaman dengan perubahan yang cepat atau tiba-tiba. ’
Kemudian, konservatif yang dimaksud dalam penelitian ini merujuk pada
pemahaman yang mengacu pada dasar-dasar dari sumber normatif yang
dianggap otoritatif atau tak tergantikan. Sebagai contoh, dalam konteks
materi ajar sekolah pra nikah, konservatif dapat merujuk pada pemahaman
yang membangun ajaran-ajaran berdasarkan Al-Qur’an, hadis, sirah
nabawiyyah sebagai landasan utama dan tidak banyak berubah atau

beradaptasi dengan pemikiran atau interpretasi baru yang muncul.

Oxford Dictionary mendefinisikan progresif yang berarti, “favouring
new, modern ideas, happening or developing steadily” diartikan bahwa
“menyukai ide-ide yang baru, gagasan modern yang sedang terjadi atau
berkembangan terus-menerus”. Secara luas dapat diartikan bahwa progresif
sebagai sikap atau pendekatan yang mendukung ide-ide baru dan modern
serta perkembangan yang terjadi secara terus-menerus. Dalam konteks ini,
progresif menggambarkan sikap yang terbuka terhadap perubahan dan

inovasi serta keinginan untuk memperbaiki atau memajukan sesuatu secara

7 Lihat dalam https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/conservative.



berkelanjutan.® Selanjutnya, progresif yang dimaksud dalam penelitian ini
merujuk pada perubahan yang mengarah pada keadaan yang lebih baik.
Dalam konteks materi ajar, pemahaman progresif yang digunakan dalam
memberikan materi ajar kepada objek atau peserta lebih menekankan pada
arah kemajuan dengan melihat keadaan secara aktual. Hal ini berarti bahwa
pemahaman progresif dalam pembelajaran bimbingan pra nikah
memperhatikan kemajuan peserta ajar secara berkelanjutan dan
menyesuaikan materi ajar sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan peserta

ajar.

Dalam konteks pembahasan relasi gender dalam materi ajar pra
nikah yang dibahas dalam sekolah pra nikah di Masjid Nurul Ashri
Yogyakarta, terdapat dua pemahaman utama yang muncul, seperti yang
telah disebutkan sebelumnya yaitu pemahaman konservatif dan progresif.
Pemahaman konservatif yang diterapkan dalam materi ajar sekolah pra
nikah ini mengacu pada prinsip-prinsip yang didasarkan pada interpretasi
yang otoritatif dari Al-Qur’an, hadis, sirah nabawiyyah. Beberapa poin utama
yang termasuk dalam pemahaman konservatif ini antara lain: a. mencari
pasangan secara Islami; kriteria pencarian pasangan yang didasarkan pada
nilai-nilai keagamaan, seperti kepatuhan terhadap ajaran Islam dan tujuan
akhir berkeluarga untuk mencapai jannah bersama, b. peran tradisional dalam

keluarga; pemisahan peran suami dan istri yang didasarkan pada prinsip

8 Oxford Learner’s Pocket Dictionary (New Edition), Edisi Ketiga, Oxford: Oxford
University Press, 2003, him. 342.



bahwa suami sebagai pencari nafkah dan istri sebagai pengurus rumah tangga,
dengan penekanan pada keikhlasan dan tujuan /ilahita’ala, c. pendidikan
anak menurut syariat; teknik pendidikan anak yang diambil dari contoh
pendidikan yang diajarkan oleh Rasulullah, menekankan pada pendekatan
otoritatif dari sumber-sumber Islam, d. penolakan terhadap LDR (long
distance relationship); pemahaman bahwa hubungan jarak jauh dapat
menjadi faktor resiko bagi keutuhan rumah tangga, akan tetapi dengan fokus
pada pentingnya kebersamaan dan ketakwaan dalam membangun hubungan

yang kuat.

Di sisi lain, pemahaman progresif yang disampaikan dalam materi
ajar lebih menekankan pada adaptasi terhadap perkembangan zaman dan
keadaan sosial yang aktual. Beberapa aspek progresif yang diangkat dalam
bimbingan pra nikah ini meliputi: a. pemilihan calon pasangan;
menggunakan kriteria yang lebih luas dan kontekstual, termasuk model
pengasuhan orang tua, status pendidikan, dan kemandirian sebagai syarat
utama untuk menikah, b. kesetaraan gender; memperjuangkan kesetaraan
antara suami istri dalam hal peran dan hak, sehingga istri dapat bekerja
asalkan tidak mengabaikan tanggung jawab keluarga, c. keterlibatan ayah
dalam pengasuhan dan pendidikan; mendorong peran aktif ayah dalam
pengasuhan dan pendidikan anak dan menggeser paradigma tradisional
yang memandang peran ini semata-mata menjadi tanggung jawab ibu.

Kedua pendekatan ini sangat penting untuk dianalisis karena mencerminkan



dinamika dalam pandangan dan praktik hukum keluarga Islam terkait

dengan gender dan pernikahan.

Selanjutnya, saat pertama kali diadakan bimbingan pra nikah di
sekolah pra nikah Nurul Ashri, terlihat antusias peserta sangat tinggi, dan
melebihi ekspektasi. Berdasarkan informasi yang terakhir diterima, peserta
program bimbingan Nurul Ashri berjumlah 10.612 orang terhitung dari
angkatan 1-4. Bimbingan pra nikah mengalami perkembangan yang sangat
signifikan.® Terlihat dari besarnya minat masyarakat pada bimbingan pra
nikah dan pascanikah mengenai materi hukum keluarga Islam yang telah
banyak diikuti studi-studi dari kalangan akademisi. Penelitian tentang
bimbingan pra nikah dalam konteks pemahaman gender karya Puteri Neira
dengan lokasi penelitian di KUA Sugio Kab. Lamongan. Penelitiannya
menemukan bahwa unsur-unsur kesetaraan gender dalam materi ajar masih
bersifat umum, yaitu laki-laki dan perempuan sebagai hamba, khalifah, dan
berhak mencapai prestasi.’® Hal yang sama yang dilakukan oleh Hanifah

Nur dalam penelitiannya yang meneliti tentang bimbingan pra nikah

® Ali Akbarjono dan Eliyana, Modul Bimbingan Perkawinan (Bengkulu: Zigie Utama,
2019), him. 15-20.

10 puteri Neira Hagaun, Analisis Materi Bimbingan Pra Nikah Dalam Perspektif Kesetaraan
Gender (Studi Kasus di KUA Sugio Kab. Lamongan), Skripsi, Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang, (2022), him. 96-98.



perspektif gender, Hanifah belum fokus secara mendalam membahas materi

ajar secara spesifik tentang gender.!

Penelitian tentang pemikiran hukum keluarga karya Muhammad
Jihadul Hayat yang diambil dari video ceramah program Mamah dan Aa
Beraksi. Penelitiannya membuktikan bahwa materi hukum keluarga
cenderung pada pandangan konservatif atau tradisionalis (tekstual) dalam
fikih klasik.'? Dalam hal kontinuitas, pandangan konservatif banyak
digunakan secara bebas dan masif oleh siapapun dalam menyebarkan
dakwah Islam, asalkan isi atau ide selaras dengan pemahaman yang popular
dan tidak kontroversial di masyarakat. Adapun contoh selanjutnya adalah
penelitian Arifki Budia yang membuktikan bahwa buku-buku swabantu
tentang fikih klasik sangat berperan dalam penyebaran pemikiran fikih
keluarga.!® Ada kalangan kaum fundamentalis yang secara terang-terangan
menyebarkan ideologi puritanisme Islam. Misalnya segala sesuatu yang
menyimpang di kembalikan ke Al-Qur’an dan Sunnah, menerapkan secara

murni tentang ajaran Islam.}* Oleh karena itu, materi hukum keluarga

11 Hanifah Nur ‘Azizah, Bimbingan Pra Nikah Perspektif Gender Untuk Pembinaan Calon
Pengantin (Studi di Kantor KUA Kec. Majalengka), Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan
Gunung Djati Bandung, (2020), him. 3.

12 Muhammad Jihadul Hayat, "Tradisionalisme Pemikiran Hukum Keluarga Islam Dalam
Dakwahtainment (Studi Relasi Gender Pada Video Ceramah Program Mamah Dan Aa Beraksi)",
Tesis, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2019), him. 125.

13 Arifki Budia Warman, "Konservatisme Fikih Keluarga (Kajian Terhadap Buku-Buku
Populer Rumah Tangga Islami)", Tesis, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
(2017), him. 68.

14 Penolakan terhadap rasionalisme dalam memahami doktrin agama dan penolakan
terhadap kesetaraan gender yang disebarkan kaum feminis karena dapat merusak dan



dianggap sangat popular sehingga banyak pemikiran hukum keluarga Islam
dipamerkan di masyarakat khususnya dalam bimbingan keluarga. Alasan
lain mengapa penelitian ini relevan untuk diteliti karena isi materi tidak
mengalami kontroversial. Ini menandakan bahwa materi-materi keluarga
sesuai hukum keluarga Islam bisa diterima oleh masyarakat. Mengingat
mayoritas masyarakat Indonesia menganut agama Islam,® maka
penyebaran ideologi hukum keluarga Islam di Indonesia dapat diterima
dengan baik dan dapat berkembang pesat. Hal ini menjadi menarik karena
beberapa studi yang ada, masih seperti yang diterangkan di atas belum fokus
pada materi ajar dan hanya berfokus pada konservatisme fikih keluarga,
akan tetapi disini peneliti ingin meneliti tentang relasi gender antara

konservatif dan progresif dalam materi ajar sekolah pra nikah Nurul Ashri.

Berdasarkan penjelasan di atas, menarik untuk diteliti lebih jauh
dengan alasan sebagai berikut; Pertama, penyebaran gagasan (ide atau
faham) yang dimiliki oleh sekolah pra nikah Nurul Ashri mempunyai
pengaruh terhadap materi relasi gender dalam hukum keluarga Islam.
Kedua, sekolah pra nikah Nurul Ashri cenderung terhadap pemahaman
konservatif dan progresif tentang relasi gender dalam materi ajar pra nikah,

sehingga menarik untuk mengkaji dimana sisi relasi gender konservatif dan

menghancurkan tatanan keluarga Islam. Lihat Ahmad Bunyan Wahib, “Being Pious Among
Indonesian Salafis,” Al-Jami’ah, Vol. 55, No. 1 (2017), him 13.

15 Monavia Ayu Rizaty, “Mayoritas Penduduk Indonesia Beragama Islam Pada 2022”
https://Dataindonesia.ld/Varia/Detail/Mayoritas-Penduduk-Indonesia-Beragama-Islam-Pada-2022,
akses 28 Maret 2023.



progresif tentang relasi gender dalam materi ajar sekolah pra nikah Nurul
Ashri. Ketiga, peneliti ingin melihat lebih dalam dominasi materi ajar
sekolah pra nikah Nurul Ashri dalam konteks pemahaman tentang relasi

gender.

. Rumusan Masalah

Penelitian ini ingin meneliti bagaimana sekolah pra nikah
menunjukkan materi hukum keluarga Islam di tengah masyarakat. Batasan

masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Dimana sisi-sisi konservatif dan progresif tentang relasi gender
dalam materi ajar sekolah pra nikah Nurul Ashri?
2. Bagaimana dominasi materi ajar sekolah pra nikah Nurul Ashri

dalam konteks pemahaman tentang relasi gender?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan materi
hukum keluarga yang ditunjukkan dalam bimbingan sekolah pra nikah
Nurul Ashri. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menjelaskan
relasi gender dalam materi ajar sekolah pra nikah Nurul Ashri dari sisi
konservatif dan progresif. Dalam penelitian ini juga akan menjelaskan
dominasi antara konservatif dan progresif tentang relasi gender dalam

materi ajar sekolah pra nikah Nurul Ashri.
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Kegunaan dari penelitian ini yaitu; pertama, kegunaan teoretis dari
penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsih bagi khazanah keilmuan,
khususnya tentang konservatif dan progresif tentang relasi gender yang ada
di bimbingan pra nikah. Kedua, kegunaan praktis, yaitu penelitian ini
diharapkan dapat memberikan penjelasan tentang pemahaman konservatif

dan progresif tentang relasi gender dalam bimbingan pra nikah.

D. Telaah Pustaka

Kajian fikih keluarga tentang bimbingan pranikah sebagai sarana
penyebaran materi hukum keluarga Islam telah dilakukan oleh para peneliti
terdahulu, misalnya Monika Handayani Br Ginting,® Amal Kilawi,!’ tetapi
mereka tidak membicarakan gagasan (ide atau faham) materi ajar dalam
bimbingan pra nikah maupun relasi gender secara spesifik. Untuk
menyajikan peta penelitian pada topik penelitian ini, maka telaah pustaka
secara singkat berfokus pada empat permasalahan, yaitu: (1) kajian tentang
fungsi masjid di Indonesia dan hubungannya dengan bimbingan pra nikah,
(2) kajian tentang bimbingan pra nikah di Indonesia, khususnya yang
menyinggung pelaksanaan bimbingan pra nikah di lembaga swasta dan

pemerintah tetapi bukan memperhatikan secara spesifik kepada materi

16 Monika Hadayani Br Ginting dan Diana Septi Purnama, "How Is Pre-Marriage Guidance
Between the Year 2018-2022 in Indonesian Culture: A Systematic Review Study," International
Journal of Multicultural and Multireligious Understanding (IJMMU), Vol. 10, No. 6 (Juni 2023),
him. 269.

17 Amal Killawi dan Iman Dadras, “Perceptions and Experiences of Marriage Preparation
Among U . S . Muslims : Multiple Voices from the Community," Journal Of Marital And Family
Therapy, Vol. 44, No 2 (Oktober 2017), him. 1.



11

hukum keluarga, (3) kajian tentang bimbingan pra nikah dalam konteks
gender, (4) secara spesifik, kajian tentang hukum keluarga Islam dan
penyebaran pemahaman hukum keluarga Islam.

Penelitian yang termasuk dalam kelompok pertama adalah
penelitian yang dilakukan oleh Ikhsan Nur Rizqi'® dengan judul Efektivitas
Sekolah Pra Nikah Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah di Masjid
Fatimatuzzahra Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto. Penelitian ini
menggunakan teori efektivitas organisasi menurut Duncan. Penelitian
lapangan dengan sifat deskriptif kualitatif dan metode interaktif oleh Miles
dan Huberman. Secara singkat penelitian Ikhsan menjelaskan bahwa
keberadaan masjid mempunyai peran dan fungsi dalam bimbingan pra
nikah, bukan hanya sebagai tempat ibadah ritual. Bimbingan Pranikah yang
diselenggarakan oleh Lembaga Masjid Fatimatuzzahra merupakan program
kerja tahunan yang diselenggarakan setahun sekali, yang meliputi satu atau
dua materi seperti orientasi pernikahan, figh munakahat, manajemen
keuangan, psikologi rumah tangga, kesehatan reproduksi, ta’aruf dan
khitbah. Meskipun penelitian ini membahas tentang bimbingan pra nikah di
lembaga masjid, akan tetapi tidak menyinggung materi ajar secara
mendalam atau materi hukum keluarga secara spesifik, namun dibatasi

hanya pada efektifitas pelaksanaan bimbingan pra nikah.

18 Tkhsan Nur Rizqi, “Efektifitas Sekolah Pra Nikah Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah
Di Masjid Fatimatuzzahra Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto,”...hlm. 98-99.
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Kelompok penelitian kedua yaitu kajian tentang bimbingan pra
nikah di lembaga swasta dan pemerintah. Peneliti telah menemukan empat
judul penelitian yang terkait dengan kelompok ini, yaitu (1) penelitian oleh
Rita Lesmanawati dengan judul Implikasi Sekolah Pra Nikah dalam
Mewujudkan Keluarga Sakinah; (2) penelitian oleh Annisya Maharani yang
berjudul Peran Sekolah Pra-Nikah Lembaga Mt. Samarah Kota Surabaya
Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah; (3) penelitian oleh Irfan Fais
berjudul Bimbingan pra nikah dalam membentuk keluarga harmonis di
KUA Kapanewon Banguntapan Bantul D.l Yogyakarta; (4) penelitian oleh
Salawati Dj. Hi. Abu berjudul Efektivitas Pelaksanaan Bimbingan Pra
Nikah Bagi Calon Pengantin Dalam Meningkatkan Ketahanan Keluarga
(Studi Pada KUA Kecamatan Palu Selatan).

Penelitian pertama dan kedua khusus melihat bimbingan pra nikah
di lembaga swasta, isu atau gagasan yang disampaikan perihal pelaksanaan
bimbingan pra nikah dalam mewujudkan keluarga sakinah. Penyelenggara
sekolah pra nikah yang diselenggarakan oleh Lembaga Swadaya
Masyarakat Komunitas Peduli Perempuan dan Anak (KPPA) “Benih”
Surakarta berjalan dengan baik dan memberi manfaat bagi peserta dalam
mewujudkan keluarga sakinah yang didukung dengan materi lebih banyak
mengandung ilmu agama yang membahas tentang persiapan awal
melangsungkan pernikahan dan aspek seluruh rumah tangga. Meskipun
sekolah pra nikah dikelola oleh komunitas perempuan, akan tetapi peserta

yang mengikuti sekolah pra nikah bukan hanya wanita melainkan peserta
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laki-laki mengikuti sekolah pra nikah ini.?® Sedangkan pelaksanaan sekolah
pra nikah yang diselenggarakan oleh MT. Samarah Kota Surabaya hanya
diperuntukkan bagi kaum wanita saja yaitu remaja putri yang sudah cukup
umur untuk menikah dan calon pengantin, materi yang diberikan secara
mendalam dengan tujuan memberikan edukasi bagaimana membentuk
keluarga sakinah. Materi ajar sekolah pra nikah ini membahas seputar
agama dan pemberdayaan perempuan, sehingga diharapkan dapat
mengubah pola pikir dan membentuk perilaku calon istri dalam perspektif
keluarga sakinah.?® Kedua penelitian ini hanya mendeskripsikan tentang
pelaksanaan sekolah pra nikah dan perannya dalam pembentukan keluarga
sakinah. Dengan kata lain penelitian ini tidak melihat dan mendeskripsikan
secara mendalam materi ajar sekolah pra nikah.

Penelitian ketiga dan keempat merupakan penelitian tentang
bimbingan perkawinan yang dilakukan oleh pemerintah melalui KUA
(Kantor Urusan Agama) dalam membentuk keluarga harmonis dan
meningkatkan ketahanan keluarga. Penelitian yang dilakukan oleh Irfan
melihat bagaimana metode bimbingan pra nikah dalam membentuk
keluarga harmonis di KUA (Kantor Urusan Agama) Kapanewon

Banguntapan, Bantul dipresentasikan dengan jenis penelitian lapangan

19 Rita Lesmanawati, "Implikasi Sekolah Pra Nikah Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah
(Studi Kasus Komunitas Peduli Perempuan Dan Anak (KPPA) “Benih” Desa Semanggi Kecamatan
Pasar Kliwon Kota Surakarta),” Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, (2020).

20 Annisya Maharani, "Peran Sekolah Pra-Nikah Lembaga Mt. Samarah Kota Surabaya
Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah," Skripsi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, (2021).
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deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini adalah bimbingan pra nikah di KUA
(Kantor Urusan Agama) Kapanewon Banguntapan, Bantul menggunakan
metode langsung seperti bimbingan klasikal dengan berkelompok dan
individual. Menurut Irfan, metode tersebut sudah mampu mengantarkan
calon pasangan dalam membentuk keluarga yang harmonis.?! Sementara
itu, Salawati Dj. Hi. Abu. melakukan penelitian tentang bimbingan pra
nikah untuk meningkatkan ketahanan keluarga. Salawati menjelaskan
langkah awal yang dilakukan oleh KUA (Kantor Urusan Agama)
Kecamatan Palu Selatan yaitu memberikan materi yang berkaitan dengan
persiapan pasangan suami istri secara menyeluruh dan kehidupan rumah
tangga.?? Berdasarkan hasil kedua penelitian tersebut, penulis tidak
menemukan informasi lebih lanjut berkaitan dengan bimbingan pra nikah
dalam membentuk keharmonisan dan meningkatkan ketahanan keluarga
yang diadakan oleh pemerintah, sehingga informasi yang dijelaskan
terbatas. Dengan kata lain, bimbingan pra nikah yang diteliti tersebut tidak
menyinggung dan melihat secara spesifik materi ajar yang disampaikan.
Kelompok ketiga penelitian tentang bimbingan pra nikah dalam
konteks gender. Peneliti telah menemukan tiga judul penelitian yang terkait

dengan kelompok ini, yaitu (1) penelitian oleh Muhammad Rizal dengan

2L Irfan Fais, "Bimbingan Pra Nikah Dalam Membentuk Keluarga Harmonis Di KUA
Kapanewon Banguntapan Bantul D.l Yogyakarta," Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga, (2022).

22 Salawati Dj. Hi. Abu, "Efektivitas Pelaksanaan Bimbingan Pra Nikah Bagi Calon
Pengantin Dalam Meningkatkan Ketahanan Keluarga (Studi Pada KUA Kecamatan Palu Selatan),"
Tesis, Institut Agama Islam Negeri Palu, (2017).
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judul Evaluasi Pelaksanaan Bimbingan Calon Pengantin Berdasarkan
Perspektif Gender (Studi Kasus di Kec. Polobangkeng Utara Kab. Takalar);
(2) penelitian oleh Puteri Neira Haqqun dengan judul Analisis Materi
Bimbingan Pra Nikah Dalam Perspektif Kesetaraan Gender (Studi Kasus
di KUA Sugio Kab. Lamongan); (3) penelitian oleh Hanifah Nur ‘Azizah
dengan judul Bimbingan Pra Nikah Perspektif Gender Untuk Pembinaan
Calon Pengantin (Studi di Kantor KUA Kec. Majalengka).

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Muhammad Rizal yang
membahas bimbingan pra nikah perspektif gender. Rizal menekankan
dalam penelitiannya terkait evaluasi pelaksanaan bimbingan pra nikah
dengan menggunakan perspektif gender. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan analisis data tematik. Adapun
kesimpulan dari penelitian Rizal adalah pelaksanaan bimbingan calon
pengantin di KUA Kec. Polobangkeng Utara Kab. Takalar dilakukan hanya
satu hari termasuk imunisasi tetanus. Sedangkan materi ajar yang diberikan
hanya selembar kertas do’a-do’a suami istri. Penelitian ini hanya
mendeskripsikan dan mengevaluasi pelaksanaan bimbingan pra nikah.
Dengan kata lain penelitian ini tidak fokus pada bahan materi ajar
bimbingan pra nikah secara mendalam.?

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Puteri Neira ingin mengetahui

pelaksanaan bimbingan pra nikah dan mengetahui materi-materi yang

23 Muhammad Rizal, Evaluasi Pelaksanaan Bimbingan Calon Pengantin Berdasarkan
Perspektif Gender (Studi Kasus di Kec. Polobangkeng Utara Kab. Takalar), Tesis, Universitas
Hasanuddin Makassar, (2020).
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tersampaikan dalam bimbingan pra nikah di KUA Kec. Sugio yang sesuai
dengan buku pedoman pondasi keluarga sakinah. Penelitian tersebut
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan jenis pendekatan studi
kasus. Secara singkat Puteri menjelaskan bahwa pelaksanaan bimbingan pra
nikah di KUA Kec. Sugio telah berjalan sesuai prosedur, akan tetapi
kurangnya efektif dalam pelaksanaan bimbingan karena dilaksanakan hanya
dalam satu hari. Kemudian untuk materi ajar bimbingan pra nikah diambil
dari buku pedoman pondasi keluarga sakinah yang diterbitkan oleh
Kementerian Agama Republik Indonesia. Penelitian ini menemukan bahwa
unsur-unsur kesetaraan gender di KUA Kec. Sugio yaitu laki-laki dan
perempuan sebagai hamba, khalifah, dan berhak mencapai prestasi.
Meskipun penelitian ini membahas materi ajar bimbingan pra nikah, akan
tetapi belum fokus membahas secara mendalam materi ajar secara spesifik
tentang gender, namun ada membahas juga pelaksanaan bimbingan pra
nikah.?*

Terakhir, dalam kelompok ini adalah penelitian yang dilakukan oleh
Hanifah Nur °‘Azizah mempunyai kesamaan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Puteri Neira yang membedakan adalah lokasi tempat
penelitian. Ada 3 pembahasan dalam penelitian Hanifah, yaitu; membahas
proses pelaksanaan program, materi gender yang diberikan dalam

bimbingan, dan faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan program

24 puteri Neira Hagqun, Analisis Materi Bimbingan Pra Nikah Dalam Perspektif Kesetaraan
Gender (Studi Kasus di KUA Sugio Kab. Lamongan), Skripsi, Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang, (2022).
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bimbingan pra nikah. Secara singkat Hanifah menjelaskan bahwa program
bimbingan yang dilaksanakan KUA Kec. Majalengka sudah berjalan
optimal, dilihat dari pelaksanaan, pemberian materi berbasis gender, dan
faktor penghambat dan pendukungnya. Meskipun penelitian ini membahas
tentang bimbingan pra nikah dengan perspektif gender, akan tetapi juga
belum fokus secara mendalam membahas materi ajar secara spesifik tentang
gender.?® Berdasarkan hasil dari ketiga penelitian tersebut, penulis tidak
menemukan fokus penelitian pada materi ajar bimbingan pra nikah dalam
konteks gender, sehingga informasi yang dijelaskan sangat terbatas.
Kelompok keempat penelitian terhadap materi hukum keluarga
Islam dan penyebaran hukum keluarga Islam telah dilakukan oleh beberapa
peneliti, penelitian yang dilakukan oleh Arifki Budia Warman dan
Muhammad Jihadul Hayat yang membahas tentang narasi hukum keluarga
konservatif, misalnya Arifki Budia Warman lebih menekankan pada analisis
materi hukum keluarga konservatif dengan pendekatan analisis wacana
kritis Norman Fairclough. Penelitian yang berjudul “Konservatisme Fikih
Keluarga (Kajian Terhadap Buku-buku Populer Rumah Tangga” ini
mempermasalahkan penyebaran narasi hukum keluarga seperti apa dalam
buku swa bantu rumah tangga Islam populer dan konstruksi narasi tersebut
dalam buku swa bantu rumah tangga Islam populer. Hasil penelitian tersebut

menemukan bahwa narasi hukum keluarga yang direpresentasikan dalam

25 Hanifah Nur ‘Azizah, Bimbingan Pra Nikah Perspektif Gender Untuk Pembinaan Calon
Pengantin (Studi di Kantor KUA Kec. Majalengka), Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan
Gunung Djati Bandung, (2020)
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buku swa bantu rumah tangga Islam populer didominasi oleh narasi hukum
keluarga Islam konservatif karena yang lebih banyak merujuk pada fikih
klasik.2® Muhammad Jihadul Hayat kemudian membuat penelitian tentang
materi hukum keluarga yang berjudul “Tradisionalisme Pemikiran Hukum
Keluarga Islam Dalam Dakwahtainment (Studi Relasi Gender Pada Video
Ceramah Program Mamah dan Aa Beraksi)” membahas program ceramah
Mamah dan Aa Beraksi yang berfokus pada kajian-kajian seputar isu hukum
keluarga, penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi hukum. Dalam
penelitian ini ditemukan bahwa narasi hukum keluarga dalam program
ceramah Mamah dan Aa Beraksi cenderung berkarakter tradisional yaitu isi
konten ceramah lebih dominan diambil dari fikih keluarga secara tekstual.?’
Dari kedua penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian tersebut
condong terhadap narasi hukum keluarga yang konservatif.

Setelah membaca dan menelaah beberapa penelitian terkait dengan
apa yang ingin diteliti oleh peneliti, maka peneliti berasumsi bahwa
penelitian yang dilakukan peneliti tumpang tindih dan memiliki sedikit
kesamaan dengan tulisan karya Puteri Neira dan Hanifah Nur yang
mengkaji tentang materi bimbingan pra nikah dalam konteks gender, serta
penelitian yang dilakukan oleh Arifki dan Jihadul yang meneliti penyebaran

narasi hukum keluarga. Hal yang membedakan adalah dalam penelitian ini

26 Arifki Budia Warman, “Konservatisme Fikih Keluarga (Kajian Terhadap Buku-Buku
Populer Rumah Tangga Islami).”...hlm. 4-7.

2 Muhammad Jihadul Hayat, “Tradisionalisme Pemikiran Hukum Keluarga Islam Dalam
Dakwahtainment (Studi Relasi Gender Pada Video Ceramah Program Mamah Dan Aa
Beraksi).”...him. 5.
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penulis menitik beratkan fokus kajian pada materi ajar bimbingan pra nikah
di Sekolah Pra Nikah Nurul Ashri Yogyakarta dalam konteks gender dan
narasi hukum keluarga seperti apa yang ditunjukkan dalam bimbingan pra
nikah tersebut. Peneliti belum menemukan penelitian yang dilakukan
terhadap narasi hukum keluarga dalam bimbingan pra nikah terutama
membahas narasi hukum keluarga konservatif dan progresif. Hal ini
menunjukkan adanya kekosongan ilmu pengetahuan yang perlu diisi, yaitu
materi ajar dalam konteks gender dan narasi hukum keluarga seperti apa
yang ditunjukkan dalam bimbingan pra nikah Nurul Ashri. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya
dengan topik penelitian materi ajar sekolah pra nikah di Masjid Nurul Ashri

Yogyakarta dalam konteks gender.

. Kerangka Teori

Objek material penelitian ini adalah analisis relasi gender calon
pasangan suami-istri sebelum dan sesudah pernikahan. Dalam kajian ini,
relasi gender tersebut dilihat dalam tiga aspek utama, yaitu (1) memilih
calon pasangan, (2) hak dan kewajiban suami-istri, (3) status dan peran
suami-istri. Untuk melihat konsep relasi gender dalam isi materi ajar yang
disampaikan oleh pemateri dan dominasi materi ajar, peneliti menggunakan
kerangka konsep relasi gender dalam Islam. Konsep gender yang dimaksud

adalah konsep gender yang ditulis oleh Ziba Mir-Hosseini. Konsep gender
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ini digunakan sebagai kerangka analisis terhadap dominasi isi materi ajar

yang berkaitan dengan relasi gender.

Menurut Ziba Mir-Hosseini, gagasan tentang relasi gender
menegaskan bahwa gender merupakan hasil dari pengaruh faktor-faktor
budaya, agama, dan politik di dalam masyarakat. Dalam karyanya, Ziba
mengakui bahwa seringkali timbul masalah antarpribadi dalam interaksi
manusia, seperti dalam hubungan keluarga. Dalam relasi keluarga, terdapat
pola dimana laki-laki cenderung mendominasi dan memiliki kekuasaan atas
perempuan, yang menyebabkan perempuan lebih rentan terhadap
penindasan. Ziba berpendapat bahwa akar konflik ini dapat ditelusuri ke
masa lampau, terutama dalam tradisi dan norma sosial yang telah lama

terjalin dan mempengaruhi cara manusia berinteraksi dalam relasi gender.?®

Salah satu contoh dalam konsep gowwama dan hukum Islam adalah
kritik Ziba yang menyatakan bahwa konsep tersebut berkaitan dengan
tanggung jawab dan otoritas laki-laki terhadap perempuan. Ziba menyoroti
adanya kesalahpahaman dalam memahami konsep gowwama yang sering
digunakan untuk mendukung perlakuan ketidaksetaraan gender dalam
keluarga. Menurut Ziba, penafsiran yang sempit terhadap konsep gowwama
menyebabkan ketidakseimbangan dalam hubungan antara suami dan istri,

dimana istri diposisikan sebagai subordinat dan suami sebagai otoritas.

28 Ziba Mir-Hosseini, Islam and Gender: The Religious Debatein Contemporary Iran
(Princeton: Princeton University Press, 1999), him. 4.
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Sebenarnya, gowwama bukanlah alat superioritas laki-laki, melainkan
sebuah tanggung jawab yang bertujuan untuk melindungi dan

membimbing.?®

F. Metode Penelitian

Dalam pengambilan hasil kesimpulan penelitian yang optimal dan
terarah sesuai dengan keinginan peneliti, maka dibutuhkanlah metode

penelitian agar penelitian ini dapat difahami secara keseluruhan dan jelas.

1. Jenis, Sifat, dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian literatur (library research). Penelitian literatur dilakukan
dengan cara menelaah dan meneliti berbagai literatur, karena suatu yang
dikaji adalah materi ajar sekolah pra nikah. Dengan demikian, sifat
penelitian ini adalah deskriptif analitis, yaitu data yang terkumpul
berbentuk kata-kata bukan angka sehingga dapat menggambarkan
narasi hukum keluarga dalam materi ajar sekolah pra nikah dan dengan
analisis mendalam yang akan penulis hadirkan dalam tulisan tesis ini.
Pendekatan dalam penelitian sangat diperlukan agar penelitian lebih
terarah. Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan studi gender.

29 Ziba Mir-Hosseini, Kari Vogt, Lena Larsen, Chirstian Moe, Reformasi Hukum Keluarga
Islam: perjuangan menegakkan keadilan gender di berbagai negara muslim (Yogyakarta: LKiS,
2017), him. 5.
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2. Sumber Data
Dalam pengambilan data penulis menggunakan dua sumber
yaitu data primer dan data sekunder.*® Pertama, data primer, yaitu
materi ajar Sekolah Pra Nikah Nurul Ashri batch 1-4 yang didapatkan
dari penyelenggara dan dokumen yang diupload di sosial media sekolah
pra nikah Nurul Ashri. Kedua, data sekunder yaitu literatur dari berbagai
buku, jurnal, dan artikel-artikel dari berbagai media online yang
berkaitan dengan hukum keluarga Islam dalam bimbingan pra nikah.
3. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data
Teknik pengumpulan data dilakukan setelah data tekstual
dikumpulkan mengikuti sumber data yang telah dijelaskan sebelumnya.
Setelah data dikumpulkan dengan cara menelaah materi ajar Sekolah Pra
Nikah Nurul Ashri. Pengumpulan materi dimulai dengan mencari dan
menelusuri materi ajar yang diperoleh dari panitia dan dokumen yang di
upload oleh Sekolah Pra Nikah Nurul Ashri di sosial media tersebut.
Untuk dapat melihat narasi hukum keluarga dalam materi ajar tersebut,

digunakan metode analisis isi (content analysis).

G. Sistematika Pembahasan

Dalam memudahkan penelitian dan upaya menemukan jawaban,

maka sistematika pembahasan penelitian ini dibagi menjadi lima bab.

%0 Faisar Ananda Arfa dan Watni Marpaung, Metodologi Penelitian Hukum Islam (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2016), him. 56.
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Dimana antara bab satu dengan bab yang lain saling berhubungan dan
berkaitan satu sama lain. Akan tetapi setiap bab mempunyai ciri khas dan
pembahasan tersendiri. Untuk lebih jelasnya sistematika penulisan yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab pertama peneliti memaparkan, pendahuluan yang berisikan
gambaran secara umum tesis keseluruhan dari latar belakang masalah
sebagai penghantar permasalahan penelitian ini, pokok masalah yang berisi
permasalahan yang ingin dijawab, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka (menelaah penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan tema dan
mencari ruang kosong untuk dikaji), kerangka teoretis (membahas teori
yang akan digunakan sebagai alat atau pisau analisis penelitian), metode
penelitian (menjelaskan langkah atau cara yang digunakan dalam
menganalisis data) dan sistematika pembahasan (cara untuk

mensistematiskan dalam penyusunan penelitian).

Bab kedua, berupa gambaran tentang potret bimbingan pra nikah di
Indonesia, dan konsep fikih munakahat dalam konteks relasi gender.
Pertama, pembahasan potret bimbingan pra nikah di Indonesia meliputi
peraturan bimbingan pra nikah, yang terdiri dari pembahasan mengenai
peraturan Dirjen Bimas Islam (pembaharuan atau peningkatan peraturan
bimbingan pra nikah). Kemudian, pembahasan mengenai praktik bimbingan
pra nikah. Hal ini menjelaskan bagaimana bimbingan pra nikah yang
dipraktikkan di masyarakat Indonesia. Selanjutnya, pembahasan mengenai

materi ajar hukum keluarga dalam bimbingan pra nikah di Indonesia.
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Dimana akan membahas materi hukum keluarga yang ada dalam bimbingan
pra nikah, serta kaitannya dengan materi konservatif dan progresif.
Tentunya, pembahasan ini saling berkaitan satu sama lain antara peraturan
hukum, praktik hukum, dan materi hukum. Kedua, konsep fikih munakahat
dalam konteks relasi gender meliputi 3 aspek utama topik penelitian yaitu
memilih calon pasangan, hak dan kewajiban suami istri, dan status dan

peran suami istri.

Bab ketiga, yaitu materi ajar sekolah pra nikah Nurul Ashri meliputi
sejarah dan gambaran tentang program sekolah pra nikah Nurul Ashri.
Kemudian, membahas isi materi ajar sekolah pra nikah dengan menelaah
objek penelitian yang terdiri dari tiga sub bab yaitu memilih calon, hak dan
kewajiban, serta status dan peran suami istri. Dengan demikian, bab ini
merupakan deskripsi isi materi ajar sekolah pra nikah terkait 3 pembahasan

tersebut.

Bab keempat, berisi uraian lanjutan dari bab sebelumnya dan
merupakan inti dari permasalahan isi materi ajar sekolah pra nikah yang ada
di Sekolah Pra Nikah Nurul Ashri. Bab ini menjelaskan konservatif dan
progresif dalam materi ajar sekolah pra nikah Nurul Ashri. Isi dalam bab
empat secara umum yaitu, kecenderungan konsep relasi gender materi ajar

sekolah pra nikah dan dominasi materi ajar sekolah pra nikah Nurul Ashri.
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Bab kelima, bab terakhir dari penelitian yang berisi tentang
kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan yang diteliti dan saran-

saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya
tentang materi ajar sekolah pra nikah, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Materi ajar sekolah pra nikah Nurul Ashri mempresentasikan konsep relasi
gender dalam hukum keluarga yang terintegrasi antara pemahaman
konservatif dan progresif. Dalam kaitannya dengan pemahaman
konservatif, materi ajar tersebut banyak mengacu pada doktrin normatif
sebagai referensi. Hal ini menunjukkan bahwa materi ajar tersebut
mempertahankan nilai-nilai tradisional dan agama dalam menjelaskan
hukum keluarga. Namun, dalam kaitannya dengan pemahaman progresif,
materi ajar tersebut juga memperhatikan yang terjadi secara aktual dalam
kehidupan masyarakat. Dengan demikian, materi ajar tersebut tidak hanya
berfokus pada interpretasi teks agama, tetapi juga mempertimbangkan
realitas sosial dan budaya yang berlangsung saat ini.

2. Dalam konteks konsep relasi gender (suami-istri) dalam materi ajar,
ditemukan bahwa dari sisi konservatif lebih mendominasi, yaitu; seorang
laki-laki mempunyai otoritas untuk melamar perempuan dan perempuan
patuh untuk menerima, memilih calon pasangan dengan keharusan memilih
mengutamakan agamanya dan sifatnya ini perintah, laki-laki sebagai

gowwam (kepala rumah tangga) yang mempunyai kewajiban untuk mencari

155



156

nafkah, ditambah laki-laki sebagai pemegang otoritas tertinggi dalam
keluarga yang bertanggung jawab atas pendidikan anak dan istri mempunyai
peran sebagai pengikut sekaligus penasehat suami, terakhir, sikap lemah
lembut suami terhadap istri apabila istri melanggar. Sebaliknya, sisi
progresifnya dapat dikatakan sebagai penguat atau pelengkap materi ajar,
dikatakan demikian karena tidak banyak yang dijelaskan oleh pemateri ajar
dalam penyampaian materi, yaitu; memilih calon pasangan lebih ditekankan
dengan melihat dimensi sosiologis (pengalaman hidup, pengetahuan
keagamaan, pendidikan, pola asuh orang tua, penerimaan masa lalu,
manajemen keuangan (hutang, aset, dan tanggungan), lifestyle, dan karir),
dan pergantian peran pencari nafkah dalam situasi ketika suami sakit, cacat,
dan uzur lainnya, perempuan dapat melakukan pergantian peran atau

pembagian tugas untuk menanggung kehidupan ekonomi keluarga.

. Saran

Dalam penulisan karya ilmiah ini, penulis menyadari masih banyak
kekurangan yang perlu diperbaiki, baik dari segi isi maupun teknis
penulisan. Untuk itu, penulis sangat terbuka terhadap kritik dan saran yang
dapat membantu meningkatkan kualitas penelitian dan memberikan
kontribusi yang lebih signifikan pada bidangnya. Di samping itu, penelitian
materi ajar sekolah pra nikah ini masih membahas analisis isi dengan jenis
penelitian literatur (library research) dan masih belum mampu menjelaskan
pembahasan terkait latar belakang pemahaman atau ideologi pemateri

dalam menyampaikan materi ajar sekolah pra nikah secara detail dan
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mendalam dengan menggunakan studi lapangan (field research). Oleh
karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut agar transmisi pengetahuan
hukum keluarga melalui materi ajar sekolah pra nikah dapat diketahui
dengan jelas dan efektif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang

pentingnya pendidikan pra nikah dan kehidupan keluarga.
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